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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah bangun
ruang ditinjau dari gaya belajar kognitif field dependent dan field independent pada UPT SMP Negeri 1
Manuju. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif melalui pendekatan deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan dengan menerapkan teknik Tes GEPT, tes kesulitasn siswa, dan wawancara.
Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dengan melewati beberapa tahapan,
yaitu Reduksi Data, Penyajian Data, Verifikasi Data, dan Keabsahan Data. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Subjek Field Dependent dalam menyelesaikan beberapa soal bangun ruang sisi datar, yaitu tidak
mampu memenuhi 4 indikator. Sedangkan, pada Subjek Field Independent dalam menyelesaikan soal
bangun ruang sisi datar, yaitu mampu menyelesaikan dan dapat memenuhi semua indikator. Implikasi dari
penelitian ini adalah bahwa strategi pengajaran perlu disesuaikan dengan gaya belajar kognitif siswa.
Siswa dengan gaya belajar field dependent memerlukan lebih banyak bimbingan dan visualisasi untuk
memahami konsep bangun ruang, sedangkan siswa dengan gaya belajar field independent lebih mampu
belajar secara mandiri dan memahami materi dengan lebih baik. Guru dapat menggunakan hasil penelitian
ini untuk merancang metode pembelajaran yang lebih efektif, seperti memberikan latihan tambahan atau
alat bantu visual bagi siswa field dependent, dan tantangan yang lebih kompleks bagi siswa field
independent.
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DESKRIPSI KESULITAN MENYELESAIKAN MASALAH
BANGUN RUANG DITINJAU DARI GAYA KOGNITIF FIELD
INDEPENDENT DAN FIELD DEPENDENT PADA SISWA SMP

1. Pendahuluan

Definisi pendidikan dalam arti luas merupakan suatu pengalaman belajar yang berjalan
sepanjang hidup dengan berbagai macam situasi atau lingkungan yang dapat memberikan
pengaruh positif pada pertumbuhan setiap individu (Pristiwanti, dkk. 2022). Sedangkan
menurut Adrianto (2019) Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh
pendidik untuk mengubah tingkah laku manusia, baik secara individu maupun kelompok untuk
mendewasakan manusia tersebut melalui proses pengajaran dan pelatihan. Penyelenggaraan
pendidikan bertujuan untuk memenuhi tujuan pendidikan nasional.

Pelajaran matematika sebagai bagian dari pendidikan memiliki peranan penting dalam
masyarakat, mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berpikir seseorang. Matematika
memiliki peran universal dari berbagai cabang ilmu lain dan perkembangan teknologi modern.
Matematika juga termasuk disiplin ilmu dalam perkembangan IPTEK, memberi solusi dalam
permasalahan di kehidupan, serta memberikan bekal untuk berpikir dan berargumen (Jeheman,
dkk. 2019).

Pembelajaran matematika di sekolah diharapkan dapat memberikan siswa kesempatan
untuk memahami bahkan menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Tetapi dengan
adanya siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan permasalahan matematika, tentu
menghambat siswa tersebut mengaplikasikan matematika secara efektif dalam berbagai situasi
dalam kehidupannya.

Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan guru. Menurut Sari (2021) kesulitan belajar merupakan gangguan
pada siswa terkait dengan tugas yang diberikan. Penyebabnya diduga faktor disfungsi
neurologis, proses psikologis maupun sebab-sebab lainnya sehingga siswa yang berkesulitan
belajar dalam suatu kelas menunjukkan prestasi belajar rendah.

Kesulitan belajar adalah suatu situasi yang mengakibatkan siswa mengalami hambatan
atau kendala pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Menurut Awwalin (2021)
kurangnya kemampuan pemahaman siswa untuk mengidentifikasi permasalahan yang sedang
diberikan merupakan penyebab dari suatu kesulitan tersebut. Kesulitan belajar pada intinya
merupakan sebuah permasalahan yang menyebabkan seseorang tidak dapat mengikuti proses

pembelajaran dengan baik seperti siswa lain pada umumnya yang disebabkan faktor-faktor
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tertentu sehingga siswa terlambat atau bahkan tidak dapat mencapai tujuan belajar dengan yang
diharapkan.

Hubungan antara kesulitan dan kesalahan dalam pembelajaran matematika dapat
dijelaskan sebagai berikut; a) Kesulitan sebagai pemicu kesalahan: Kesulitan dalam memahami
konsep atau menyelesaikan masalah matematika dapat menjadi pemicu terjadinya kesalahan.
Siswa yang menghadapi kesulitan mungkin cenderung membuat kesalahan dalam menerapkan
aturan atau langkah-langkah yang benar. b) Kesalahan sebagai Indikator Kesulitan: Kesalahan
yang dibuat oleh siswa dapat menjadi indikator bahwa mereka sedang mengalami kesulitan
dalam memahami materi. Kesalahan tersebut mencerminkan gambaran bahwa siswa perlu
mendapatkan bantuan atau pemahaman tambahan (Amir, M. F. 2015).

Materi matematika yang seringkali menimbulkan kesalahan bagi siswa adalah geometri.
Dalam geometri terdapat beberapa materi salah satunya, yaitu bangun ruang sisi datar. Walle
(Nursyamsiah, 2020: 98) menyatakan bahwa “geometri digunakan oleh banyak orang dalam
kehidupan sehari-hari.” Sehingga hal tersebut menuntut siswa untuk memahami konsep-konsep
geometri. Tetapi, fakta di lapangan memperlihatkan masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan saat menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar. Kesulitan-kesulitan belajar
matematika siswa pada materi bangun ruang sisi datar utamanya pada kubus dan balok, siswa
tidak memahami secara benar bagaimana menentukan luas permukaan kubus dan balok.
Beberapa siswa juga mengalami kesulitan membedakan diagonal ruang dan bidang diagonal.
Bangun ruang sisi datar merupakan topik yang dipelajari pada kelas VIII Sekolah Menengah
Pertama semester genap. Topik matematika ini meliputi Kubus, Balok, Prisma dan Limas.

Kebutuhan siswa akan pemahaman matematika sangat diperlukan agar dapat
menyelesaikan masalah dengan baik serta mampu menerapkan ilmu matematika yang
diperolehnya dalam kehidupan sehari-hari. Gaya kognitif menjadi sangat penting dalam proses
belajar mengajar dan juga dipertimbangkan dalam perancangan pembelajaran. Gaya kognitif
memberikan gambaran mengenai karakteristik siswa, yang mencakup sikap, kemampuan
berpikir, motivasi, minat, dan lain sebagainya. Karakteristik siswa dalam hal ini gaya kognitif
perlu mendapatkan perhatian dalam proses pembelajaran dari guru dalam perancangan
pembelajaran (Herliani dan Wardono, 2019).

Gaya kognitif mengacu pada bagaimana mereka belajar dengan caranya sendiri, yang
melekat dan unik pada setiap individu. Gaya kognitif berkaitan erat dengan asimilasi dan
pengolaan semua informasi, terutama pada saat belajar. Kecenderungan belajar yang berbeda

dapat diidentifikasi dan kemudian diklasifikasikan menurut apakah siswa termasuk dalam
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bidang Gaya Kognitif field independent (berpikir cenderung memiliki kemandirian) atau field
dependen (ketergantungan pandangan).

Gaya Kognitif berkaitan dengan cara seseorang dalam memecahkan masalah. Gaya
kognitif terkait dengan bagaimana seseorang berpikir (how of thinking). Mereka berpandangan
bahwa tiap orang memiliki gaya kognitif (cognitive style) yang berbeda-beda dalam
menghadapi tugas-tugas pemecahan masalah. Berbagai gaya kognitif tersebut merupakan suatu
sifat kepribadian yang relatif menetap, sehingga dengan demikian dapat digunakan untuk
menjelaskan perilaku seseorang dalam menghadapi berbagai situasi.

Penting untuk diingat bahwa gaya kognitif hanya salah satu faktor yang mempengaruhi
kesalahan dan kesulitan belajar seseorang. Ada faktor lain yang juga dapat berperan, seperti
faktor motivasi, lingkungan belajar, dan faktor emosional. Memahami dan menghargai
perbedaan gaya kognitif individu dapat membantu pendidik dan siswa untuk mengembangkan
strategi pembelajaran yang lebih efektif dan mendukung (RG, E. 1. M. 2022).

Pada saat studi pendahuluan, peneliti mengkaji jawaban siswa dalam menyelesaikan
soal bangun ruang. Diperoleh informasi bahwa siswa masih menganggap matematika sulit,
yang terbukti dari kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa saat menyelesaikan soal bangun
ruang sisi datar. Hambatan yang dihadapi siswa yaitu kesulitan dalam menentukan rumus yang
tepat dan kebingungan mengenai langkah-langkah selanjutnya setelah mengetahui rumus
tersebut. Hal ini menunjukkan adanya kesulitan yang signifikan yang dihadapi oleh siswa.
Secara umum, kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa disebabkan oleh kesulitan dalam

memahami konsep, prinsip, dan mengaplikasikan prinsip.

Gambar 1. Hasil Pekerjaan Siswa A Gambar 2. Hasil Pekerjaan Siswa B

Pada gambar 1 menujukkan hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan soal matematika

pekerjaan siswa tersebut mengalami hambatan dan kurang lengkap di mana siswa tidak tidak
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menuliskan apa yang diketahui secara jelas dengan apa yang ditanyakan dan kurang tepat dalam
menentukan hasil yang sebenarnya hasil akhirnya 148 cm, tetapi siswa menjawab 128.
Sedangkan hasil pekerjaan siswa B pada Gambar 2 terlihat bahwa siswa dapat dalam
menyelesaikan soal sesuai prosedur, mulai dari memahami masalah sampai dengan melakukan
verifikasi jawaban sesuai dengan prosedur. Oleh karena itu riset ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah bangun ruang ditinjau dari

gaya belajar kognitif field dependent dan field independent pada UPT SMP Negeri 1 Manuju.

2. Metode Penelitian

Subjek yang diteliti dalam penelitian ini, yaitu siswa kelas VIII SMPN 1 Manuju.
Pemilihan subjek didasarkan pada hasil instrumen angket gaya kognitif untuk menentukan
siswa yang memiliki gaya kognitif Field Independent (FI) dan gaya kognitif Field Dependent
(FD).

Tes GEPT, Tes kemampuan pemecahan masalah, dan wawancara. Tes GEFT diberikan
dengan memperhatikan kemampuan matematika yang dimiliki siswa dan pertimbangan dari
guru mata pelajaran. Setelah dilakukan Tes GEFT, selanjutnya peneliti memberikan tes
kemampuan pemecahan masalah kepada subjek penelitian yang telah dipilih berdasarkan gaya
kognitif field Dependent (FD) dan field independent (FI). Tes yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tes diagnostik berbentuk essay. Tes tersebut digunakan untuk mengukur kesulitan
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Serta, wawancara diperoleh dari hasil tes
diagnostik siswa yang melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal tersebut. Data
dikelompokkan, yaitu data subjek gaya kognitif field Dependent (FD) dan field independent
(FD.

3. Hasil dan Pembahasan

Paparan Data dan Validasi Data Subjek FD (Field Dependent)
Pada bagian ini dideskripsikan data hasil tes pemecahan masalah matematika dan hasil

wawancara pada subjek field dependent dalam menyelesaikan masalah dan wawancara terkait
materi bangun ruang sisi datar.
a. Kesulitan dalam mengingat/ memahami fakta

Berikut ini adalah data hasil tes kesulitan siswa FD pada kesulitan memahami fakta.
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Tampak bahwa subjek FD terlebih dahulu menuliskan apa yang diketahui pada soal,
yaitu balok mempunyai panjang = 1,2 m dan lebar = 30 cm, dan tinggi = 50 cm. Kemudian
subjek FD mampu menuliskan informasi yang ditanyakan pada soal, yaitu mentukan luas
permukaan freezer. Tetapi subjek FD selanjutnya tidak melakukan penyamaan satuan pada
bagian yang diketahui pada soal tersebut.

Setelah dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih dalam terkait kesulitan
subjek FD pada saat menyelesaikan soal, diperoleh informasi bahwa subjek FD kesulitan
memahami fakta dari soal yang diberikan. Subjek FD menuliskan apa yang diketahui dan
ditanykan pada soal.

b. Kesulitan memahami konsep
Berikut adalah data hasil tes kesulitan FD dalam mengerjakan soal pada kesulitan

memahami konsep.

Lues ‘?evv/wbzaan frec—se’ '-g./ﬁ’v

Tampak bahwa subjek FD tidak mampu menuliskan simbol satuan persegi, yaitu cm?
dalam menentukan luas permukaan. Setelah dilakukan wawancara untuk mengenali informasi
lebih dalam mengenai kesulitan FD dalam mengerjakan soal, diperoleh informasi bahwa subjek
FD kesulitan memahami konsep dengan menjelaskan apa yang telah subjek FD kerjakan.

c. Kesulitan memahami prinsip
Berikut adalah hasil tes kesulitan FD dalam menyelesaikan soal pada kesulitan

memahami prinsip.
dawab
B 2 (¥e SHELy ) Pt )

Tampak bahwa subjek FD mampu mengidentifikasi rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan soal yang diberikan. Setelah dilakukan wawancara untuk menggali informasi
lebih dalam mengenai kesulitan FD dalam mengerjakan soal, diperoleh informasi bahwa subjek
FD masih kurang memahami prinsip dengan menjelaskan rumus yang digunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut.

d. Kesulitan mengaplikasikan prinsip
Berikut ini adalah hasil tes kesulitan FD dalam menyelesaikan soal pada kesulitan

mengaplikasikan prinsip.
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Tampak bahwa subjek FD mengalami kesulitan memahami sifat distributif perkalian
terhadap penjumlahan, sehingga penyelesaian akhirnya keliru. Setelah dilakukan wawancara
untuk menggali informasi lebih dalam mengenai kesulitan FD dalam mengerjakan soal,
diperoleh informasi bahwa subjek FD kesulitan mengaplikasikan prinsip karena mengalami
kesulitan memahami sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan.

Berdasarkan hasil tes pemecahan masalah dan wawancara subjek FD pada saat
mengerjakan soal yang telah diuraikan di atas, dideskripsikan bahwa subjek FD mengalami
kesulitan dalam memenuhi keempat indikator kesulitan dalam mengerjakan soal, yaitu
kesulitan memahami fakta, kesulitan memahami konsep, kesulitan memahami prinsip dan
kesulitan mengaplikasikan prinsip.

Hal ini sejalan dengan penelitian Sahara dkk, (2021) siswa mendapatkan kesulitan
dalam menyelesaikan soal dengan mengkaji atau menelaah beberapa sifat dari permasalahan
materi bangun ruang sisi datar yang diberikan. Alasan ini terjadi dikarenakan siswa kurang
memahami konsep geometri, pengalaman siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk cerita
masih kurang terlatih, tidak dapat menarik kesimpulan deduktif, sehingga siswa hanya
menggunakan rumus untuk mengkonstruksi ruang datar untuk memperjelas, tanpa ada
pernyataan untuk menarik kesimpulan tentang konsep yang diperoleh siswa saat menyelesaikan
masalah
Paparan Data dan Validasi Data Subjek FD (Field Independent)

a. Kesulitan dalam memahami fakta

Berikut ini adalah data hasil tes kesulitan siswa FI pada kesulitan memahami fakta.

") ikt P2l.2m — 20 Cr
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Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa subjek FI terlebih dahulu menuliskan apa
yang diketahui pada soalm, yaitu balok mempunyai panjang 1,2 m, lebar = 30 cm dan tinggi =
50 cm. Kemudian subjek FI menuliskan informasi yang ditanyakan pada soal tersebut, yaitu
tentukan luas permukaan freezer. Selanjutnya FI melakukan penyamaan satuan pada bagian
yang diketahui pada soal, yaitu mengubah satuan meter ke cm. Setelah dilakukan wawancara
untuk menggali informasi lebih dalam mengenai kesulitan subjek FI pada saat menyelesaikan
soal, diperoleh informasi bahwa subjek FI memahami fakta dari soal yang diberikan. Subjek FI

menuliskan informasi diketahui dan ditanyakan dengan terlebih dahulu menyamakan satuan
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pada bagian diketahui pada soal.
b. Kesulitan memahami konsep
Berikut ini adalah data hasil tes kesulitan FI dalam mengerjakan soal pada kesulitan

memahami konsep.

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa subjek FI mampu memahami konsep
dalam menentukan luas permukaan. Jawaban subjek FI menuliskan simbol satuan cm? dalam
menentukan luas permukaan. Setelah dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih
dalam mengenai kesulitan FI dalam mengerjakan soal, diperoleh informasi bahwa subjek FI
kesulitan memahami konsep dengan menjelaska alasan menggunakan simbol satuan cm?
tersebut.

c. Kesulitan memahami prinsip
Berikut ini adalah hasil tes kesulitan FI dalam menyelesaikan soal pada kesulitan

memahami prinsip.

 Dpesat >

Bl 2 cpeate +tLD

Berdasarkan gambar tersebut, terlihat bahwa subjek FI mampu menentukan rumus luas

permukaan, yaitu LP = 2(pl + pt + [t) yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
yang diberikan. Setelah dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih dalam mengenai
kesulitan FI dalam mengerjakan soal, diperoleh informasi bahwa subjek FI mampu memahami
prinsip dengan menjelaskan rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut.
d. Kesulitan mengaplikasikan prinsip

Berikut ini adalah hasil tes kesulitan FI dalam menyelesaikan soal pada kesulitan

mengaplikasikan prinsip.
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Berdasarkan gambar di atas, terlihat subjek FI dapat menuliskan rumus dengan benar
serta subjek dapat mensubstitusikan nilai yang diketahui pada soal kedalam rumus yang telah
subjek tuliskan dan setelah subjek mengoperasikan nilai dari yang diketahui pada soal, subjek

memperoleh penyelesaian yang tepat dan benar. Setelah dilakukan wawancara untuk menggali
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informasi lebih dalam mengenai kesulitan FI dalam mengerjakan soal, diperoleh informasi
bahwa subjek FI mampu mengaplikasikan prinsip dengan baik dan benar.

Berdasarkan hasil tes kesulitan dan wawancara subjek FI pada saat mengerjakan soal
yang telah dijabarkan di atas, dideskripsikan bahwa subjek FI dapat memenuhi semua indikator
pada saat mengerjakan soal dan mampu menyelesaikan soal dengan benar dan tepat. Hal ini
sejalan dengan penelitian Agustini dkk, (2020) yang mengatakan bahwa siswa tidak mengalami
kesulitan dalam mengubah soal bentuk cerita ke dalam kalimat matematika, sehingga siswa
dapat menyatakan konsep. Berdasarkan hasil wawancara siswa mengatakan bahwa masih ingat

dengan materi bangun datar dan menyelesaikan soal dengan benar.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa subjek dengan gaya kognitif Field Dependent
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar. Mereka tidak mampu
memenuhi empat indikator, yaitu kesulitan memahami fakta, konsep, prinsip, serta kesulitan
dalam mengaplikasikan prinsip. Sebaliknya, subjek dengan gaya kognitif Field Independent
mampu menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar dengan baik, memenuhi semua indikator
dengan benar dan tepat.

Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan gaya kognitif antara Field Dependent dan Field
Independent mempengaruhi kemampuan siswa dalam memahami dan menyelesaikan soal
bangun ruang sisi datar. Subjek Field Dependent cenderung memerlukan lebih banyak bantuan
dan panduan dalam proses belajar, sementara subjek Field Independent lebih mampu
mengandalkan kemampuan analisis dan pemecahan masalah secara mandiri.

Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya pendekatan pengajaran yang disesuaikan
dengan gaya kognitif masing-masing siswa. Guru perlu mengembangkan strategi yang dapat
membantu siswa Field Dependent untuk lebih memahami konsep dan prinsip yang diajarkan,
misalnya melalui penggunaan alat bantu visual, contoh konkret, dan bimbingan yang lebih
intensif. Sementara itu, untuk siswa Field Independent, guru bisa memberikan tantangan yang
lebih kompleks dan kesempatan untuk belajar secara mandiri, guna mengoptimalkan potensi
mereka.

Dengan memahami perbedaan ini, diharapkan proses pembelajaran matematika,
khususnya dalam topik bangun ruang sisi datar, dapat lebih efektif dan adaptif terhadap
kebutuhan individual siswa. Hal ini juga dapat membantu meningkatkan prestasi belajar siswa

secara keseluruhan.
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